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( 24 MULUD 1956 ) GUNUNGKIDUL - KULONPROGO

AKAN  TERUS DIPERLUAS

72 Kalurahan  Sudah Dapat Layani Adminduk

PEMBANGUNAN JALAN TOL YOGYA-YIA

Melintasi 6 Kapanewon dan 18 Kalurahan

POLEMIK PENGADAAN SERAGAM SISWA SMAN 1 WATES

POT-Perwakilan Wali Murid Berakhir Damai 

TINGKATKAN MINAT BACA MASYARAKAT

Dinas Perkenalkan Wisata Perpustakaan

WONOSARI (KR) - Proses layanan

Administrasi Kependudukan (Admin-

duk) di Kabupaten Gunungkidul  terus

dipermudah,selain memanfaatkan per-

kembangan informasi dan teknologi, juga

upaya mendekatkan pelayanan hingga

tingkat kalurahan.Kepala Disdukcapil

Gunungkidul, Markus Tri Munarjo me-

ngatakan, untuk mengurus adminduk,

masyarakat tidak lagi harus ke kantor

Disdukcapil atau kapanewon. Saat ini

sudah ada perjanjian kerja sama dengan

pemerintah kalurahan sehingga penga-

juan bisa dilakukan di wilayah masing-

masing. ”Perjanjian  sudah kami lakukan

dan terakhir  dilaksanakan di  Kalurah-

an Giricahyo Kapanewon Panggangî ka-

tanya, Rabu  (19/10).

Hingga  saat ini sudah ada 72 kalura-

han yang bisa memberikan pelayanan

kependudukan kepada masyarakat.

Dengan pelayanan di tingkat  kalurahan

maka waktu pengurusan lebih efektif

dan efisien. Adapun jenis layanan yang

diberikan sama seperti di disdukcapil

seperti Akta Kelahiran, Akta Kematian

hingga Kartu Keluarga. Bahkan dalam

proses  mengurus dokumen tersebut se-

karang lebih dekat  dengan tempat ting-

gal pemohon dan mudah. Contohnya, un-

tuk akta kematian bisa diperoleh  bersa-

maan dengan penguburan jenazah  bagi

wargga  yang  meninggal dunia. ”Kami

berharap proses mengurus adminduk da-

pat berjalan cepat dengan waktu yag

efektif dan efisien.” ucapnya.            (Bmp)

WATES (KR) - Kema-

juan teknologi memper-

mudah kehidupan manu-

sia termasuk salah satu-

nya pinjaman dan inves-

tasi secara online. Ma-

syarakat juga diimbau

waspada terhadap tawar-

an investasi ilegal, pinjam-

an online illegal dan pen-

genalan produk keuangan

sektor pasar modal serta

asuransi jiwa mikro.

"Setelah pertemuan Pak

Mantri, Pak Panewu dan

Lurah mensosialisasikan

kepada masyarakat agar

tidak mencoba pinjaman

online apalagi illegal," ka-

ta Kepala Bagian (Kabag)

Bina Pemerintahan Kalu-

rahan/ Kelurahan dan Ka-

panewon/ Kemantren pa-

da Biro Tata Pemerintah-

an Setda DIY KPH H Yu-

danegara PhD saat literasi

dan edukasi keuangan ke-

pada lurah dan panewu di

Kulonprogo yang digelar

di Aula Adikarta Kom-

pleks Kantor Pemkab se-

tempat, Selasa (18/10).

Talkshow menghadir-

kan Kepala OJK DIY, Ke-

pala Perwakilan Bursa

Efek Indonesia (BEI) Indo-

nesia dan Regional Sales

Manager Kantor Pema-

saran PT Bhineka Life

Yogyakarta sebagai nara-

sumber. 

Sementara itu Pj Bupati

Kulonprogo, Drs Tri Sak-

tiyana MSi berharap lu-

rah, panewu, mantri dan

pamong praja jadi influ-

encer yang memberikan

influence kepada masyara-

kat terkait masalah pin-

jaman online dan investasi

online. Tri juga mengung-

kapkan adanya gap cukup

besar antara literasi dan

inklusi di kalurahan dan

kota.

"Walaupun kita pinjol

yang legal, tetapi harus

hati-hati, perhitungkan

betul bunganya. Itu yang

legal, apalagi yang illegal,"

tegasnya.

Kepala Departemen Li-

terasi Inklusi Keuangan

dan Humas Otoritas Jasa

Keuangan (OJK), Kristi-

anti Puji Rahayu dalam

sambutan virtualnya men-

jelaskan, OJK bekerjasa-

ma pemda yang bekerja di

Lembaga Jasa Keuangan

(LJK). OJK memiliki pro-

gram yang disebut Pem-

biayaan Melawan Ren-

tenir. Dalam program ter-

sebut OJK melakukannya

dari dua sisi, salah satu-

nya melalui literasi. (Rul)

WATES (KR) - Polemik

pengadaan seragam siswa

SMA Negeri 1 Wates men-

garah pada penyelesaian

secara damai. 

Pengurus Paguyuban

Orang Tua (POT) dan per-

wakilan wali murid sepa-

kat mengakhiri masalah

yang timbul demi ter-

penuhinya hak-hak orang

tua siswa dan kondusifitas

proses belajar mengajar di

sekolah tersebut.

"Melihat kesepakatan-

nya, mereka damai ingin

menghentikan polemik.

Supaya POT benar-benar

mendapatkan dukungan

dari orang tua siswa," kata

Kepala Keasistenan Pe-

meriksaan Pemeriksaan

Laporan, Ombudsman Re-

publik Indonesia (ORI)

Perwakilan DIY, Jaka Su-

sila usai memfasilitasi me-

diasi kedua belah pihak

secara tertutup di Rumah

Makan Dapur Semar, Beji

Wates, Selasa (18/10). 

Dengan adanya kesepa-

katan tambah Jaka Susila

tidak ada lagi perbedaan

persepsi terkait proses pe-

ngadaan seragam siswa

yang dikoordinir POT. 

Perwakilan Wali Murid

SMAN 1 Wates, Agung

Purnomo mengapresiasi

pengadaan seragam yang

dilakukan POT. 

Meskipun ujarnya ter-

dapat kejanggalan dalam

pengadaannya, terkait no-

minal harga dan dugaan

adanya keterlibatan pihak

sekolah. 

Berita acara hasil medi-

asi yang dibacakan Agung

Purnomo, pengurus POT

membenarkan adanya ke-

janggalan pembentukan

pengurus POT, pengadaan

bahan pakaian seragam

terutama harga dan pro-

ses yang diduga melibat-

kan sekolah di luar penge-

tahuan POT.

Baik POT maupun wali

murid sepakat menghenti-

kan polemik antarsesama

orang tua siswa dan me-

nyatukan persepsi terkait

kejanggalan pengadaan

seragam, terutama me-

ngenai harga dan proses

yang diduga melibatkan

pihak sekolah. 

Para pihak sepakat

menggali kebenaran me-

ngenai kejanggalan terse-

but serta sepakat juga ten-

tang perlunya melindungi

dan memperjuangkan

hak-hak orang tua atas

harga pembelian seragam

tidak wajar. 

"Kami sharing informasi

kejanggalannya seperti

apa, apa yang kami keta-

hui, apa yang mereka ke-

tahui kemudian saling

berbagi," ungkap Agung. 

(Rul)

"Trase di Kulonprogo akan melin-

tasi enam kapanewon dan 18 kalu-

rahan, dengan luasan 344,32 hek-

tare (ha) dan 3.335 bidang yang ter-

kena pembangunan jalan tol," kata

Kepala Dinas Pertanahan dan Tata

Ruang (DPTR) DIY, Krido Suprayit-

no  saat sosialisasi dengan perang-

kat daerah di Aula Adikarto, Kom-

pleks Pemkab Kulonprogo, kemarin. 

Enam kapanewon dimaksud, Ka-

panewon Sentolo sedangkan Kalu-

rahan-nya Banguncipto dan Kali-

agung), Kapanewon Nanggulan (Ka-

lurahan Donomulyo), Kapanewon

Wates (Kelurahan Wates), Kokap

(Hargomulyo dan Hargorejo), Peng-

asih (Sendangsari dan Karangsari)

serta Temon (Kulur, Kaligintung, Te-

mon Wetan, Temon Kulon, Karang-

wuluh, Sindutan dan Kebonrejo).

Terdapat tiga exit tol di Sentolo, Wa-

tes dan Temon. 

DPTR DIY juga masih melakukan

penyisiran di beberapa lokasi yang

dilewati trase jalan tol. Hal tersebut

dilakukan karena ada beberapa hal

yang harus dipenuhi dalam penetap-

an trase. Seperti tidak boleh melang-

gar tata ruang, situs cagar budaya

dan sumber mata air. 

Sementara itu, General Manager

Lahan dan Utilitas PT Jogja Solo

Marga Makmur, Muhammad Amin

mengatakan, tujuan dibangunnya

jalan tol Yogya - YIAuntuk memban-

tu meningkatkan kapasitas kargo di

YIA. Ruas jalan tol yang melintas di

Kulonprogo seluruhnya dibuat se-

cara at grade atau di atas tanah.

Dengan lebar lajur 3,6 meter, lebar

bahu luar dan dalam masing-ma-

sing 3 meter dan 1,5 meter serta le-

bar median 5,5 meter. (Rul)

KEMBANGKAN GEOPARK  GUNUNGSEWU

Dinas Pariwisata Latih Pemandu Geowisata

WONOSARI (KR) -

Untuk meningkatkan mi-

nat baca masyarakat, ter-

utama di kalangan satuan

pendidikan, Kepala Dinas

Perpustakaan dan Kear-

sipan (DPK) Gunungkidul

Kisworo SPd MPd mem-

buat terobosan mengem-

bangkan wisata perpus-

takaan. Sekolah-sekolah

didorong untuk mengun-

jungi perpustakaan, de-

ngan kemasan santai me-

nyasikan lingkungan kan-

tor, ruang pesrpustakaan

tidak lansung membaca

buku. 

Kepala Dinas memberi-

kan motovasi, berdialog

dengan pengunjung. Ha-

rapannya pengunjung me-

rasa nyaman, merasa se-

nang akan bangkit minat

bacanya  dan mengunju-

ngi ruang-ruang perpus-

takaan. ”Tidak hanya ru-

ang perpustakaan di ka-

bupaten, tetapi juga di

kalurahan-kalurahan dan

sekolah-sekolah,” kata Ke-

pala Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan (DPK) Gu-

nungkidul Kisworo SPd

MPd, Rabu (19/10).

Program ini ternyata di-

minati banyak pihak,  In-

dikatornya adalah penuh-

nya surat permintaan dari

masyarakat untuk ber-

kunjung di perpustakaan

daerah. Menurut Kepala

Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan kabupaten Gu-

nungkidul, Kisworo MPd,

permintaan kunjungan

wisata antar jemput ini

menjadi tren, mulai bulan

September  sampai bulan

Desember setiap hari ada

kunjungan wisata perpus-

takaan. 

Sehingga permintaan

selanjutnya belum dapat

dilayani. Hal ini disebab-

kan karena keterbatasan

armada dan sumber daya

pustawan pemandu. 

(Ewi)

PEMERINTAH INGATKAN 

Hati-hati Pinjol dan Investasi Online

KR-Endar Widodo

Kisworo SPd MPd memberikan motivasi membaca

pada pengunjung.

WONOSARI (KR) - Di-

nas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul menggelar

pelatihan Pemandu Geo-

wisata yang diikuti oleh

peserta dari 13 geosite di

Gunungkidul. Pelatihan

tersebut dilaksanakan  se-

lama tiga  hari, Senin-Ra-

bu (17-19/10) kemarin. Ke-

pala Dinas Pariwisata Ka-

bupaten Gunungkidul,

Muhammad Arif Aldian,

SIP MSi, mengatakan

bahwa pelatihan ini men-

jadi bagian penting dalam

upaya meningkatkan

kompetensi sumber daya

manusia pariwisata khu-

susnya pemanduan wisa-

ta. ”Potensi pariwisata

Gunungkidul  selain  pan-

tai yang  menjadi unggu-

lan juga memiliki potensi

wisata minat khusus khu-

susnya Geowisata sebagai

alternatif berkunjung ke

Gunungkidul,” katanya

Rabu (19/10).

Dalam upaya mening-

katkan kesiapan destinasi

wisata minat khusus  pe-

latihan Pemandu Geowi-

sata  tersebut  diikuti oleh

peserta dari 13 geosite di

Gunungkidul. Sebagai ba-

gian dari Gunung Sewu

Global Geopark  pihaknya

akan terus berupaya un-

tuk mengembangkan des-

tinasi pariwisata berbasis

Goesite. Diantaranya de-

ngan pengembangan sum-

ber daya manusia  menja-

di fokus utama dalam seti-

ap pembangunan desti-

nasi pariwisata. Harapan

melalui pelatihan ini di-

harapkan  mampu menja-

di bekal  pelaku wisata un-

tuk menggerakkan aktivi-

tas ekonomi di wilayahnya

masing-masing. ”Kami

berharap  pelatihan ini

mampu membangkitkan

ekonomi masyarakat,”

ujarnya. (Bmp)

WATES (KR) - Pemda DIY bersama pihak terkait mulai

mensosialisasikan rencana pembangunan jalan tol Yogya-

karta-Yogyakarta International Airport (YIA) atau seksi tiga

sepanjang 38,75 kilometer (km). Trase/rute jalan tol yang

melintasi di wilayah Kabupaten Kulonprogo membutuhkan

3.335 bidang dengan luasan 3.443.166 meter persegi.

KR-Bambang Purwanto

Pelatihan pemandu Geowisata di Gunungkidul.

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Tri Saktiyana (tiga kiri) dan KPH H Yu-

danegara PhD saat literasi dan edukasi keuangan.

KR-Asrul Sani

Ketua POT SMAN 1 Wates, Suhartono (kiri) dan

Sekretaris POT Nur Hadiyanto memberikan kete-

rangan hasil mediasi kepada media.


